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ABSTRAK 

Riadhoh Amalia, NIM. 21140005. “Strategi Komunikasi Dakwah Guru Tahfidz 

Baitul Hamid Meningkatkan Rasa Cinta Santri Terhadap Alquran di Desa 

Parmompang”. Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,  Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal.Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu. Bagaimana strategi komunikasi dakwah guru tahfidz baitul hamid dalam 

meningkatkan rasa cinta santri kepada Alquran di desa Parmompang. Hambatan strategi 

komunikasi dakwah guru tahfidz baitul hamid dalam meningkatkan rasa cinta santri 

kepada Alquran di desa Parmompang. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 

strategi komunikasi strategi komunikasi dakwah guru tahfidz baitul hamid dalam 

meningkatkan rasa cinta santri kepada Alquran di desa Parmompang. Untuk mengetahui 

hambatan strategi komunikasi dakwah guru tahfidz baitul hamid dalam meningkatkan 

rasa cinta santri kepada Alquran di desa Parmompang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.Yang menjadi 

informan dalam penelitian ini adalah guru, peserta didik (santri). Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan obeservasi, wawancara dan 

dokumentasi dari lapangan.Teknik keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber 

data dan metode pengumpulan data.Teknik  analisis data yakni dengan memaparkan 

penelitian ini apa adanya serta menarik kesimpulan dengan menggunakan metode 

deduktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi komunikasi dakwah guru tahfidz dalam menumbuhkan rasa cinta 

santri terhadap Alquran di Rumah Tahfidz Baitul Hamid, Desa Parmompang. Strategi 

tersebut berhasil meningkatkan semangat dan kedekatan emosional santri terhadap 

Alquran. Hambatan utama yang dihadapi adalah perbedaan karakter santri yang 

menuntut pendekatan yang berbeda-beda, serta kurangnya dukungan dari orang tua 

yang membuat proses pembinaan tidak optimal di rumah. 
 

Kata Kunci : Strategi, Cinta, Al-quran 
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MOTTO 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya”. 

ُٔ َّفْسّا أىَّا وُسِعَهَا  ٍَا امْتَسَبَتِ  ۗ  ىَا ٌُنَيِّفُ اىي ّٰ ٍَا مَسَبَتِ وَعَيٍَِهَا  ُْ  ۗ  سَبَْٖا ىَا تُؤَاخٔزَّْا ۗ  ىَهَا   ۗ  ّٖسٍَِِْاأ
َٔوْ عَيٍََِْا ۗ  اَوِ اَخِطَأَّْا  ََيْتَٔ ۗ  سَبَْٖا وَىَا تَحِ ََا حَ ِِ قَبِئَْا  ۗ  أصِشّا مَ ٍٔ  َِ ٍَا ىَا  ۗ  عَيَى اىَّزٌِٔ ِّيَْْا  سَبَْٖا وَىَا تُحَ
ََِْا  ۗ  وَاغْفٔشِ ىََْا ۗ  وَاعِفُ عَْٖا ۗ  ۗ  طَاقَتَ ىََْا بِٔ ٍَىِىّٰىَْا فَاِّصُشِ ۗ  وَاسِحَ َِ اَِّتَ  ًِ اىْنّٰفٔشٌِِ   َّࣖا عَيَى اىْقَىِ

(Q.S Al-Baqarah : 286)   

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan di hari ini, tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras dan tidak 

ada keberhasilan tanpa kebersamaan, tidak ada kemudahan tanpa do’a. 

 

(Riadhoh Amalia) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan suatu kebutuhan atau kebiasaan yang dilakukan 

oleh manusia sejak mereka lahir dan selama kehidupan di dunia. Selama hidupnya, 

manusia akan selalu terlibat dengan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan 

komunikasi. Kegiatan komunikasi melibatkan dua orang atau lebih yang terdiri dari 

komunikator (pembicara) dan komunikan (pendengar). Komunikasi bertujuan untuk 

menyampaikan pesan dari pembicara kepada pendengar. Komunikasi dapat 

dikatakan efektif apabila pendengar dapat memahami pesan yang disampaikan oleh 

pembicara dengan baik. (Amal, 2021) 

Komunikasi yang efektif, komunikator harus menggunakan tata bahasa 

yang mudah dipahami oleh komunikan, sehingga memudahkan komunikan dalam 

mengolah pesan yang disampaikan oleh komunikator. Tata bahasa yang digunakan 

oleh pembicara harus disesuaikan dengan lawan bicara nya (komunikan). 

Penggunaan tata bahasa, strategi dalam komunikasi juga sangat diperlukan karena 

strategi yang digunakan dapat menentukan efektif atau tidaknya suatu komunikasi 

yang terjadi. Strategi komunikasi bertujuan agar informasi yang disampaikan oleh 

komunikator dapat dimengerti dan dipahami dengan baik oleh komunikan.  

Ruang lingkup komunikasi bukan hanya berupa dialog atau percakapan 

antar dua individu, akan tetapi lebih luas dari itu. Dakwah dapat dikatakan sebagai 

bentuk komunikasi karena melibatkan dua elemen didalamnya yaitu adanya si 

pembicara (da’i) dan pendengar, akan tetapi tidak semua bentuk komunikasi dapat 

dikatakan sebagai dakwah. Dakwahnya biasanya seorang da’i menyampaikan 

pesan-pesan keagamaan yang dikemas dalam bentuk narasi kemudian disampaikan 

kepada pendengar (jamaah) dengan tujuan untuk menyebarkan ajaran agama islam 

dan mengajak jamaah nya untuk bertaqwa kepada sang pencipta. (Amien Wibowo, 

2015) 

Dakwah Islam merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh 

setiap muslim sesuai dengan kemampuannya masing-masing, namun pelaksanaan 



2 

 

 
 

dakwah sering dihadapkan dengan permasalahan, hal ini disebabkan karena 

manusia kurang memiliki wawasan yang luas tentang dakwah, mereka tidak 

memiliki penyampaian yang baik, dan tidak memiliki bekal yang cukup, sehingga 

pesan dakwah tidak dapat mempengaruhi umat. 

Dakwah didalam Islam merupakan aspek penting yang berkaitan langsung 

dengan kepentingan umat. Perkembangan Islam bergantung pada aktivitas dakwah 

yang dijalankan oleh para tokoh dakwah. Rasulullah dikenal sebagai figur utama 

dalam aktivitas dakwah yang kemudian dilanjutkan oleh para sahabat dan generasi 

penerusnya. Tugas manusia sebagai Khalifah Allah di muka bumi adalah 

berdakwah yakni mengajak pada perbuatan yang baik (amar ma’ruf) serta 

mencegah perbuatan munkar (nahyi munkar). Kewajiban ini ditegaskan dalam 

Alquran, tepatnya pada QS. Ali Imron ayat 110 sebagai berikut: 

ٍٖتٕ اُخِشِجَتِ ىٔيْٖاسِ  ٌِ خٍَِشَ اُ ٔٔ مُِْتُ َُ بِاىي ّٰ ٍُْٔىِ َُِْنَشِ وَتُؤِ ِِ اىْ َُ عَ ََعِشُوِفٔ وَتَِْهَىِ َُ بِاىْ ٍُشُوِ َِ  ۗ  تَأْ ٍَ وَىَىِ اّٰ
 ٌِ َُ خٍَِشّا ىَّهُ ِٕوُ اىْنٔتّٰبِ ىَنَا َُ  ۗ  اَ ٌُ اىْفّٰسِقُىِ ُٕ َُ وَاَمْثَشُ ٍُْٔىِ َُؤِ ٌُ اىْ  ٍِْٔهُ

Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik. 
 

Berdasarkan ayat tersebut sudah jelas bahwasanya manusia diperintahkan 

untuk mengerjakan hal yang ma’ruf dan menjauhi dari segala sesuatu yang munkar 

tidak baik. Perkembangan era digital membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam penyebaran dakwah Islam. Informasi dapat 

diakses dengan mudah, tetapi di sisi lain, tantangan dakwah semakin kompleks. 

Pergeseran nilai terjadi di kalangan generasi muda yang lebih tertarik pada konten 

digital dibandingkan dengan kajian keagamaan. Lembaga pendidikan Islam 

berupaya mempertahankan semangat dakwah, namun tidak sedikit yang 

menghadapi kesulitan dalam membangun kecintaan santri terhadap Alquran.  

Rumah Tahfidz Baitul Hamid yang terletak di Desa Parmompang, 

Kecamatan Panyabungan Timur, merupakan lembaga pendidikan nonformal yang 

fokus pada pengajaran dan pembinaan hafalan Alquran. Praktik pembelajaran 
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rumah tahfidz ini menerapkan pendekatan dakwah yang bersifat komunikatif, 

persuasif, dan personal. Guru tahfidz berperan sebagai komunikator utama yang 

tidak hanya menyampaikan hafalan secara teknis, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai spiritual dan membentuk rasa cinta santri terhadap Alquran sebagai pedoman 

hidup.  

Rumah tahfidz Baitul Hamid telah menunjukkan keberhasilan yang 

signifikan. Sejumlah santri memperoleh peringkat dalam ajang Musabaqah Tilawah 

Qur‟an (MTQ) tingkat kecamatan dan kabupaten. Pencapaian ini mencerminkan 

keberhasilan strategi dakwah yang tidak hanya membentuk menghafal, tetapi juga 

membangun semangat dan ketekunan yang berkelanjutan. Proses pelaksanaan 

pembelajaran tidak selalu berjalan dengan efektif dan pasti ada beberapa hambatan. 

Keterbatasan fasilitas, perbedaan karakter santri dan lingkungan yang berbeda 

menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas strategi yang diterapkan.  

Strategi komunikasi dalam dakwah menjadi fondasi utama dalam 

penyampaian nilai-nilai Islam secara efektif, terlebih dalam konteks pendidikan 

tahfidz. Keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh isi pesan keislaman, 

tetapi juga bagaimana pesan tersebut disampaikan, siapa komunikatornya, media 

yang digunakan, serta bagaimana pesan tersebut diterima. Penerapan strategi 

komunikasi dakwah di rumah tahfidz ini terstruktur dalam beberapa komponen, 

seperti pemilihan metode dalam penggunaan bahasa yang menyentuh dalam 

menerapkan nilai nilai Alquran. Pendekatan dakwah dilakukan melalui metode bi 

al-hikmah, al-mau’izhah, dan al-mujadalah, dengan mengedepankan keteladanan, 

motivasi, dan pendekatan emosional yang membangun relasi spiritual antara guru 

dan santri.  

Fenomena tersebut menunjukkan pentingnya analisis terhadap strategi 

komunikasi dakwah yang diterapkan. Penelitian ini menyoroti bagaimana guru 

tahfidz sebagai komunikator menyusun, menyampaikan, dan menanamkan pesan 

keislaman, serta bagaimana mereka menghadapi hambatan dalam membangun rasa 

cinta santri terhadap Alquran. Rumah Tahfidz Baitul Hamid menjadi objek 

penelitian yang relevan uuntuk menggambarkan praktik dakwah Islam yang bersifat 

edukatif, komunikatif, dan berorientasi pada pembinaan karakter.  
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Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa penting untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Strategi Komunikasi Dakwah Guru Tahfidz Baitul Hamid 

dalam Meningkatkan Rasa Cinta Santri Kepada Alquran di Desa Parmompang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi dakwah guru tahfidz Baitul Hamid dalam 

meningkatkan rasa cinta santri kepada Al-quran di Desa Parmompang? 

2. Apa hambatan strategi komunikasi dakwah guru tahfidz Baitul Hamid dalam 

meningkatkan rasa cinta santri kepada Al-quran di desa Parmompang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1 Untuk mengetahui strategi komunikasi dakwah guru Tahfidz Baitul Hamid 

dalam meningkatkan rasa cinta santri kepada Alquran di desa Parmompang. 

2 Untuk mengetahui hambatan strategi komunikasi dakwah guru tahfidz baitul 

hamid dalam meningkatkan rasa cinta santri kepada Alquran di desa 

Parmompang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka yang menjadi manfaat dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kepustakaan tentang 

pendekatan komunikasi dakwah dalam lingkungan pendidikan nonformal dan 

dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan sosial 

khususnya komunikasi dakwah mengenai “Strategi komunikasi dakwah yang 

dilakukan guru di Rumah Tahfidz Baitul Hamid dalam rangka meningkatkan 

rasa cinta santri kepada Alquran di Desa Parmompang.  

2. Manfaat Praktis 
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a. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang strategi 

komunikasi yang dilakukan di Rumah Tahfidz Baitul Hamid dalam rangka 

meningkatkan rasa cinta santri kepada Alquran di Desa Parmompang. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada mahasiswa dan 

masyarakat khususnya santri yang sedang belajar di Rumah Tahfidz Baitul 

Hamid di Desa Parmompang tentang pentingnya meningkatkan rasa cinta 

santri kepada Alquran.  

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola rumah tahfidz 

lain dalam menghadapi tantangan serupa. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Penulisan dalam penelitian ini diperlukan adanya batasan istilah. 

Pembatasan istilah dalam proposal ini bertujuan untuk memperjelas makna dan 

menjaga agar pembahasan tetap terarah. Maka penulis memberikan batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Strategi Komunikasi menurut Hafied Cangara (2013) merupakan metode atau 

cara dalam menggunakan komunikasi sebagai alat tepat penyampaian pesan 

untuk mempengaruhi atau mengubah sikap, pendapat, dan perilaku seseorang 

atau kelompok sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi 

dalam penelitian ini metode atau cara yang direncanakan dan diterapkan oleh 

Rumah Tahfidz Baitul Hamid dalam rangka meningkatkan rasa cinta santri 

kepada Alquran di Desa Parmompang Kecamatan Panyabungan Timur. 

2. Dakwah secara etimologis berasal dari bahasa Arab "da'a-yad'u-da'watan" 

yang berarti memanggil, mengajak, atau menyeru. Secara terminologis, 

dakwah adalah proses penyampaian pesan-pesan Islam kepada individu atau 

kelompok masyarakat dengan tujuan memengaruhi, mengubah, dan 

membimbing mereka agar menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam konteks penelitian ini, dakwah dimaknai sebagai upaya pimpinan 

dan pengajar di pondok pesantren dalam menyampaikan nilai-nilai Alquran 

kepada santri. Dakwah dilakukan melalui berbagai strategi komunikasi dengan 

tujuan menciptakan cinta terhadap Alquran di kalangan santri. Dakwah di sini 
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tidak hanya berupa ceramah formal, tetapi juga melalui keteladanan, 

bimbingan langsung, dan komunikasi interpersonal yang membangun 

hubungan emosional dan spiritual antara pengajar dan santri. 

3. Rumah tahfidz menurut Ahmad Sanusi adalah lembaga pendidikan nonformal 

yang berfokus pada pengajaran dan pembinaan hafalan alquran bagi peserta 

didik. Rumah tahfidz baitul hamid dalam penelitian ini merupakan lembaga 

pendidikan Islam di Desa Parmompang yang sebagai tempat penghafal 

Alquran.  

4. Santri individu atau seseorang yang belajar dan mendalami ilmu  agama Islam, 

khususnya yang berfokus pada pengajaran alquran, hadis, fiqh, serta nilai-nilai 

keislaman lainnya. Santri umumnya belajar di pesantren atau lembaga 

pendidikan agama Islam, baik formal maupun non-formal, dengan tujuan untuk 

memperdalam pemahaman agama dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Santri yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu para penghafal 

Alquran di Rumah tahfidz Baitul Hamid Desa Parmompang. 

5. Rasa cinta merupakan perasaan positif yang mendalam dan kuat yang kita 

rasakan terhadap seseorang atau sesuatu, yang mendorong kita untuk 

memberikan perhatian, pengabdian, dan penghargaan yang tinggi. Cinta 

seringkali melibatkan perasaan kasih sayang, kekaguman, serta keinginan 

untuk menjaga dan merawat objek yang kita cintai. Rasa cinta terhadap alquran 

bukan hanya sekadar rasa kagum atau hormat terhadapnya, tetapi juga 

melibatkan keinginan untuk mempelajari, menghafal, memahami, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Alquran dalam kehidupan 

sehari-hari. 

6. Alquran merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW dengan perantara Malaikat Jibril, serta memiliki kemukjizatan lafal dan 

apabila membacanya akan menjadi bernilai ibadah. Diriwayatkan secara 

mutawatir yang tertulis secara mushaf, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surat An-Nas. Alquran juga merupakan sumber utama atau 

kitab suci umat Islam yang mana harus dibaca serta mempelajari isi dalam 

Alquran tersebut dengan baik serta harus memiliki pemahaman yang benar, 
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oleh karena itu Alquran merupakan pedoman umat islam dalam hidup (RI, 

2005). 

7. Desa Parmompang adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Panyabungan Timur, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara.  

Di desa ini, terdapat Rumah Tahfidz yang berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan agama Islam, khususnya untuk menghafal dan mempelajari alquran 

Rumah Tahfidz di Desa Parmompang memiliki peran penting dalam 

membimbing generasi muda desa untuk mendalami ajaran Islam, terutama 

dalam menghafal Alquran. 

 

F. Sistematika Penelitian 

Dalam menguraikan pembahasan proposal ini, penulis mencoba 

memberikan gambaran dan penjelasan mengenai penelitian ini dengan membagi 

pemaparannya menjadi lima bab. Setiap bab akan memiliki beberapa sub bab yang 

saling berkaitan satu sama lain agar lebih mudah dipahami. Adapun sistematika 

pembahasan dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : Landasan teori, bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan 

penelitian, yaitu teori strategi komunikasi, pengertian dakwah dan bentuk 

strategi komunikasi dakwah, pembahasan tentang rumah tahfidz, 

pengertian santri, bentuk-bentuk rasa cinta terhadap alquran, kerangka 

pola pikir. 

BAB III : Metode pada bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian, meliputi pada jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data yang 

digunakan.   

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan: deskriptif data yang berisikan temuan 

umum penelitian dan temuan khusus penelitian. 

BAB V : Penutup, yang memuat tentang: kesimpulan, saran. 

  DAFTAR PUSTAKA: Berisikan literatur yang digunakan dalam penulisan Skripsi. 


